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ABSTRAK

Penelitian ini membahas fenomena representasi kehidupan ideal dan tekanan sosial di Instagram serta dampaknya
terhadap strategi pencitraan diri di kalangan anak muda. Latar belakang penelitian didasarkan pada meningkatnya
penggunaan media sosial sebagai ruang pembentukan identitas digital yang kerap menampilkan citra kehidupan
yang telah direkayasa dan dikurasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
untuk menggambarkan secara mendalam dinamika pencitraan diri yang muncul akibat tekanan sosial dalam
interaksi di ruang digital. Sumber data diperoleh dari kajian literatur yang mencakup jurnal ilmiah, buku, dan artikel
terkait teori pencitraan diri, media sosial, serta identitas digital. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi non-partisipatif terhadap unggahan dan interaksi anak muda di Instagram. Analisis data menggunakan
pendekatan analisis konten Klaus Krippendorff yang memungkinkan interpretasi sistematis terhadap teks, gambar,
dan simbol yang merepresentasikan kehidupan ideal serta strategi pencitraan diri. Untuk memastikan validitas,
digunakan teknik triangulasi sumber guna menguji konsistensi data antara observasi dan literatur ilmiah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa representasi kehidupan ideal di Instagram berperan sebagai standar sosial yang
menciptakan tekanan psikologis dan mendorong anak muda untuk menyesuaikan identitas mereka secara strategis.
Pembahasan menunjukkan bahwa pencitraan diri di Instagram bersifat performatif, reflektif, dan sarat dengan nilai
simbolik yang dipengaruhi oleh logika algoritma dan ekspektasi sosial. Kesimpulannya, Instagram telah menjadi
ruang hiperealitas yang memengaruhi konstruksi identitas anak muda melalui pencitraan visual yang kompleks,
adaptif, dan sekaligus problematis, instagram.

PENDAHULUAN

Pada tahun 2024, Indonesia mengalami peningkatan signifikan dalam penggunaan media sosial,
dengan jumlah pengguna aktif mencapai 220 juta orang, setara dengan 49,9% dari total populasi. Platform
media sosial yang paling banyak digunakan adalah WhatsApp, diikuti oleh Instagram, Facebook, TikTok,
dan Telegram. Rata-rata waktu yang dihabiskan pengguna Indonesia di media sosial mencapai 3 jam 15
menit per hari, dengan WhatsApp mendominasi penggunaan harian (AP]II, 2024). TikTok mencatatkan
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waktu penggunaan rata-rata bulanan tertinggi, yaitu 38 jam 26 menit per pengguna, mencerminkan
popularitasnya yang pesat. Instagram juga menunjukkan pertumbuhan signifikan, dengan 85,3% pengguna
internet berusia 16-64 tahun menggunakannya setiap bulan. Perangkat mobile, terutama ponsel pintar,
menjadi alat utama akses internet, menggantikan komputer desktop. Fenomena ini menunjukkan bahwa
media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan digital masyarakat Indonesia, mempengaruhi
komunikasi, hiburan, dan interaksi sosial sehari-hari.

Penelitian oleh Cahyaningtyas dan Igbal (2021) menyoroti dinamika pembentukan citra diri di
kalangan mahasiswa kelas menengah di Kabupaten Jember melalui platform Instagram, yang berfungsi
sebagai arena strategis dalam memproyeksikan gaya hidup ideal berbasis konsumsi. Representasi
kehidupan ideal tersebut diwujudkan melalui praktik visual seperti foodstagramming unggahan foto
makanan di tempat-tempat popular serta dokumentasi aktivitas di kafe, restoran, dan penggunaan fashion
yang meniru gaya influencer digital. Strategi ini bukan sekadar ekspresi individual, melainkan respons
terhadap tekanan sosial yang muncul dari ekspektasi kelompok sebaya terhadap standar gaya hidup
tertentu yang dianggap prestisius di ruang digital. Temuan ini mengindikasikan bahwa media sosial, dalam
hal ini Instagram, menjadi medium simbolik yang memungkinkan individu untuk memperoleh pengakuan
dan legitimasi sosial melalui konstruksi visual identitas, terutama pada mahasiswa dengan daya beli lebih
tinggi yang memiliki akses lebih luas terhadap konsumsi bergengsi. Dengan demikian, pencitraan diri di
Instagram menjadi sarana tidak hanya untuk membangun identitas personal, tetapi juga untuk memperkuat
posisi sosial dalam struktur sosial digital yang semakin kompetitif dan performatif.

Sherry Turkle, seorang profesor dari Massachusetts Institute of Technology (MIT) dan penulis
buku Alone Together (Bolter, 1997). mengemukakan bahwa media sosial, termasuk Instagram, telah
menciptakan ruang di mana individu terutama anak muda merasa terdorong untuk membentuk versi diri
yang telah disunting atau dikurasi guna memperoleh pengakuan dan validasi sosial. Dalam pandangan
Turkle, proses ini menghasilkan suatu bentuk “diri yang diedit,” yakni identitas digital yang dipoles
sedemikian rupa agar sesuai dengan ekspektasi publik daring. Instagram, sebagai platform berbasis visual,
memberikan ilusi kontrol terhadap bagaimana seseorang menampilkan dirinya ke publik, melalui pilihan
foto, caption, filter, hingga waktu unggahan. Namun, kontrol ini bersifat semu karena identitas yang
ditampilkan sangat bergantung pada reaksi eksternal, seperti jumlah likes, komentar, dan pengikut, yang
secara tidak langsung menjadi tolok ukur nilai diri seseorang. Ketergantungan pada respons tersebut
menumbuhkan kecemasan sosial dan kerentanan psikologis, karena individu menjadi terikat pada
penilaian orang lain untuk membentuk rasa harga diri dan keotentikan identitasnya. Dengan demikian,
Turkle menekankan bahwa alih-alih memperkuat hubungan sosial dan ekspresi diri secara autentik, media
sosial justru memperbesar jurang antara identitas yang ditampilkan dan identitas yang dirasakan, yang
pada akhirnya dapat mengganggu kesejahteraan mental anak muda dalam jangka panjang.

Teori hiperealitas Jean Baudrillard sangat relevan dalam menganalisis fenomena representasi
kehidupan ideal dan tekanan sosial di Instagram yang memengaruhi strategi pencitraan diri di kalangan
anak muda (Oktavianingtyas et al., 2021). Dalam konteks ini, Instagram berperan sebagai medium yang
memungkinkan individu untuk menciptakan dan menyebarkan versi kehidupan yang telah dipoles dan
direkayasa, yang sering kali jauh dari realitas objektif. Representasi ini membentuk hiperealitas suatu
kondisi di mana citra dan simulasi kehidupan ideal menjadi lebih nyata dan lebih bermakna daripada
pengalaman nyata itu sendiri. Akibatnya, anak muda yang aktif di platform ini terpapar pada standar-
standar sosial yang terdistorsi dan tidak realistis, yang kemudian memunculkan tekanan untuk
menyesuaikan diri dan merekonstruksi identitas digital mereka agar sesuai dengan ekspektasi tersebut.
Proses ini tidak hanya memengaruhi cara mereka memandang diri sendiri, tetapi juga memengaruhi
perilaku sosial dan psikologis mereka, sehingga pencitraan diri di Instagram menjadi strategi adaptasi
dalam menghadapi tuntutan sosial yang bersifat performatif dan kompetitif di era media digital.

Representasi kehidupan ideal dan tekanan sosial di Instagram sebagai media sosial berbasis visual
memiliki urgensi yang signifikan untuk diteliti, terutama dalam konteks strategi pencitraan diri di kalangan
anak muda. Instagram tidak hanya berfungsi sebagai platform komunikasi dan hiburan, tetapi juga menjadi
arena di mana anak muda membangun dan menampilkan identitas diri yang dipengaruhi oleh norma dan
ekspektasi sosial digital. Fenomena ini berpotensi menimbulkan tekanan psikologis akibat kebutuhan
untuk memenuhi standar kehidupan ideal yang seringkali tidak realistis, yang dapat memengaruhi
kesejahteraan mental dan persepsi diri pengguna muda. Dengan semakin tingginya intensitas interaksi dan
eksposur di media sosial, penting untuk memahami bagaimana representasi tersebut dibentuk,
dikonstruksi, dan diterima dalam proses pencitraan diri, serta implikasi sosial dan psikologis yang
menyertainya. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman akademis mengenai
dinamika identitas digital dan memberikan dasar bagi intervensi yang mendukung kesehatan mental anak
muda di era media sosial.
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LITERATUR REVIEW

Penelitian oleh Purnamasari dan Agustin yang berjudul Hubungan Citra Diri dengan Perilaku
Narsisisme pada Remaja Putri Pengguna Instagram di Kota Prabumulih mengeksplorasi kaitan antara
persepsi citra diri dengan munculnya perilaku narsisisme di kalangan remaja putri (Purnamasari & Agustin,
2019). Penelitian ini menyoroti bagaimana penggunaan Instagram sebagai media sosial dapat memperkuat
kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan melalui pencitraan diri yang berlebihan, yang seringkali
berdampak pada peningkatan perilaku narsistik. Fokus penelitian tersebut adalah pada aspek psikologis
individu dan hubungan langsung antara citra diri dengan ekspresi perilaku tertentu sebagai bentuk respon
terhadap tekanan sosial di dunia maya.

Berbeda dengan pendekatan tersebut, studi yang dilakukan oleh Satyanandani, Palupi, dan
Romadhan (2023) dalam penelitian Citra Diri Virtual pada Pengguna Instagram (Studi Dramaturgi pada
Mahasiswa IImu Komunikasi Untag Surabaya) menggunakan perspektif dramaturgi Erving Goffman untuk
memahami bagaimana individu mengelola impresi dan membangun identitas diri secara virtual melalui
Instagram (Satyanandani et al, 2023). Penelitian ini memandang pencitraan diri sebagai proses
performatif, di mana pengguna berperan aktif dalam menampilkan citra yang diinginkan kepada audiens.
Pendekatan ini lebih menekankan pada aspek interaksi sosial dan konstruksi identitas sebagai suatu
pertunjukan yang dinamis dan kontekstual.

Penelitian saya yang berjudul Representasi Kehidupan Ideal dan Tekanan Sosial di Instagram:
terhadap Strategi Pencitraan Diri di Kalangan Anak Muda mengambil sudut pandang yang lebih luas dengan
menyoroti bagaimana representasi kehidupan ideal yang dibentuk di Instagram menimbulkan tekanan
sosial yang kompleks bagi anak muda. Penelitian ini tidak hanya melihat pencitraan diri sebagai respons
individu, tetapi juga sebagai hasil interaksi sosial yang dipengaruhi oleh norma dan ekspektasi kolektif
dalam masyarakat digital. Fokus pada tekanan sosial yang muncul akibat representasiideal ini memberikan
wawasan mengenai bagaimana anak muda mengembangkan strategi pencitraan diri yang bertujuan untuk
memenuhi standar sosial yang seringkali tidak realistis.

Jika dibandingkan dengan kedua penelitian sebelumnya, penelitian saya menggabungkan dimensi
psikologis individual yang dikaji oleh Purnamasari dan Agustin dengan pendekatan interaksionis dan
dramaturgis yang digunakan oleh Satyanandani et al. Namun, saya menambahkan fokus pada tekanan sosial
yang berasal dari representasi kehidupan ideal yang dominan di Instagram, sehingga memberikan
perspektif yang lebih holistik tentang bagaimana anak muda tidak hanya mengelola identitas diri mereka
secara personal dan performatif, tetapi juga beradaptasi dengan tuntutan sosial yang bersifat eksternal dan
kolektif dalam konteks media sosial. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang
dinamika pencitraan diri di era digital yang semakin kompleks.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang
bertujuan untuk menggambarkan secara rinci dan sistematis fenomena representasi kehidupan ideal dan
tekanan sosial di Instagram serta dampaknya terhadap strategi pencitraan diri di kalangan anak muda
(Alfansyur & Mariyani, 2020). Pendekatan deskriptif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi, mendeskripsikan, dan memahami perilaku sosial serta proses pencitraan diri dalam
konteks media sosial secara kontekstual dan mendalam tanpa mengintervensi subjek penelitian.

Sumber data utama dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui studi pustaka yang mendalam terhadap konten-konten yang
relevan di Instagram, khususnya unggahan dan interaksi pengguna yang mencerminkan representasi
kehidupan ideal dan tekanan sosial. Sedangkan data sekunder berasal dari literatur berupa jurnal ilmiah,
buku, dan artikel yang berkaitan dengan teori-teori pencitraan diri, tekanan sosial, serta dinamika media
sosial sebagai ruang identitas digital, yang berfungsi untuk memperkuat dan memperkaya analisis data
primer.

Untuk mengumpulkan data secara sistematis, teknik observasi digunakan sebagai metode utama.
Observasi dilakukan secara partisipatif dan non-partisipatif dengan memperhatikan unggahan, komentar,
dan pola interaksi di akun Instagram anak muda sebagai objek studi. Teknik ini memungkinkan peneliti
untuk menangkap fenomena secara langsung dalam konteks aslinya, sehingga data yang dikumpulkan
memiliki tingkat keautentikan dan kedalaman yang tinggi dalam memahami bagaimana representasi dan
tekanan sosial terefleksikan dalam aktivitas pengguna.

teknik analisis data yang digunakan adalah analisis konten berdasarkan pendekatan Klaus
Krippendorff, yang menekankan pentingnya interpretasi makna secara sistematis dan inferensial terhadap
teks, gambar, dan simbol dalam konteks sosial budaya yang melingkupinya (Krippendorff, 2021).

Santoso, et, al/Representasi Kehidupan Ideal
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Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola representasi yang berulang,
mengonstruksi makna simbolik dari narasi visual maupun verbal, serta menafsirkan bagaimana realitas
sosial dibentuk melalui media. Dalam konteks penelitian ini, analisis konten Krippendorff digunakan untuk
menggali bagaimana konten Instagram seperti unggahan foto, caption, dan penggunaan tagar menjadi arena
penciptaan identitas performatif. Kehidupan ideal yang ditampilkan dalam unggahan seringkali tidak hanya
mencerminkan keinginan personal, tetapi juga tekanan sosial yang bersumber dari ekspektasi algoritma,
norma estetika digital, serta pengakuan dari komunitas daring. Dengan demikian, analisis ini tidak berhenti
pada identifikasi isi, tetapi memperluas makna ke dalam ranah diskursif yang menunjukkan relasi kuasa,
tekanan sosial, dan konstruksi nilai atas apa yang dianggap "layak" ditampilkan sebagai representasi diri
ideal oleh anak muda di ruang digital.Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi, yakni menggabungkan berbagai sumber data dan metode pengumpulan data yang berbeda
untuk menguji konsistensi dan validitas temuan (Purwati et al, 2021) . Dengan triangulasi, data yang
diperoleh dari observasi konten Instagram didukung oleh literatur dari jurnal dan teori-teori yang relevan,
sehingga meminimalisir bias dan meningkatkan kredibilitas hasil penelitian secara keseluruhan.
Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang lebih holistik dan akurat
tentang fenomena sosial yang dikaji.

HASIL
Memaknai Dan Menginterpretasikan Representasi Kehidupan Ideal Yang Ditampilkan Di Instagram
Remaja

Representasi kehidupan ideal yang ditampilkan di Instagram sering kali menjadi sumber inspirasi
sekaligus tekanan bagi anak muda dalam membentuk persepsi mereka tentang kehidupan yang
“sempurna”. Dalam konteks media sosial, representasi ini tidak hanya berupa konten visual seperti foto dan
video, tetapi juga narasi dan interaksi sosial yang mengitarinya. Anak muda sebagai pengguna aktif
Instagram tidak sekadar menerima pesan secara pasif, melainkan juga melakukan proses interpretasi yang
dipengaruhi oleh latar belakang sosial, budaya, dan psikologis mereka. Oleh karena itu, pemaknaan
terhadap representasi kehidupan ideal di Instagram bersifat subjektif dan beragam antar individu.

Makna yang dibangun anak muda terhadap kehidupan ideal di Instagram sering kali berkaitan
dengan pencapaian status sosial, estetika gaya hidup, serta keberhasilan dalam berbagai aspek kehidupan
seperti karier, hubungan sosial, dan penampilan fisik. Hal ini diperkuat oleh algoritma Instagram yang
cenderung menampilkan konten yang “ideal” dan populer, sehingga memperkuat narasi tentang standar
hidup yang harus dicapai. Dalam proses interpretasi ini, anak muda tidak hanya melihat gambar atau cerita,
tetapi juga menginternalisasi pesan-pesan tersirat yang menciptakan gambaran kehidupan yang diidealkan
dan sering kali sulit dijangkau secara nyata.

Selain itu anak muda cenderung menggunakan representasi tersebut sebagai tolok ukur untuk
membandingkan diri mereka dengan orang lain (Igbal, 2020). Dalam teori perbandingan sosial Leon
Festinger, individu menilai diri mereka berdasarkan bagaimana mereka menempatkan diri relatif terhadap
orang lain. Instagram, dengan kemampuannya menampilkan konten secara selektif dan estetis,
memperkuat perbandingan ini sehingga anak muda sering merasa perlu menyesuaikan diri atau bahkan
berkompetisi untuk mencapai standar kehidupan ideal yang ditampilkan. Perbandingan ini tidak hanya
memengaruhi citra diri, tetapi juga berdampak pada kesehatan mental, seperti rasa cemas dan
ketidakpuasan terhadap diri sendiri.

Di sisi lain proses interpretasi anak muda terhadap representasi kehidupan ideal tidak selalu
bersifat negatif atau pasif. Beberapa anak muda mampu menelaah dan mengkritisi konten yang mereka
lihat, menyadari adanya rekayasa dan manipulasi dalam pencitraan yang terjadi di Instagram. Kesadaran
ini mendorong mereka untuk mengembangkan strategi pencitraan diri yang lebih autentik dan selektif,
serta menyesuaikan konten yang mereka tampilkan agar tetap relevan dengan nilai-nilai pribadi mereka.
Dengan kata lain, interpretasi ini juga dapat menjadi ruang resistensi terhadap tekanan sosial yang ada,
meskipun dalam konteks yang terbatas.

Faktor sosial budaya turut memengaruhi cara anak muda memaknai representasi kehidupan
ideal di Instagram (Apriati, 2019). Nilai-nilai lokal, norma keluarga, dan lingkungan sosial memainkan
peranan penting dalam menentukan bagaimana standar ideal tersebut diterima atau ditolak. Anak muda
yang tumbuh di lingkungan dengan nilai kolektivistik mungkin memiliki pemaknaan berbeda dibandingkan
dengan yang berada di lingkungan individualistik. Oleh karena itu, konteks kultural sangat penting untuk
dipahami agar interpretasi representasi di media sosial dapat dianalisis secara komprehensif dan tidak
terjebak pada generalisasi.

Secara psikologis, kebutuhan untuk diterima dan diakui dalam kelompok sosial menjadi motivasi
utama anak muda dalam menafsirkan dan merespons representasi kehidupan ideal di Instagram. Teori
kebutuhan sosial Maslow menunjukkan bahwa kebutuhan aktualisasi diri dan penghargaan menjadi
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landasan pencitraan diri yang dilakukan anak muda (Bari & Hidayat, 2022). Instagram berfungsi sebagai
media untuk memenuhi kebutuhan ini melalui likes, komentar, dan interaksi sosial lainnya. Dengan
demikian, pemaknaan mereka terhadap konten ideal ini tidak terlepas dari usaha untuk meraih validasi
sosial dan membangun identitas yang diterima oleh komunitasnya.

Dengan berbagai dinamika tersebut dapat disimpulkan bahwa pemaknaan dan interpretasi anak
muda terhadap representasi kehidupan ideal di Instagram merupakan proses yang kompleks dan
multidimensional. Anak muda tidak hanya menjadi konsumen pasif, tetapi juga aktor yang aktif membentuk
makna sesuai dengan konteks sosial, psikologis, dan kultural mereka. Pemahaman mendalam terhadap
proses ini sangat penting untuk mengidentifikasi dampak sosial dan psikologis media sosial, serta
mengembangkan pendekatan edukasi dan intervensi yang tepat dalam menghadapi fenomena tekanan
sosial dan pencitraan diri di era digital.

Bentuk Tekanan Sosial Yang Dirasakan Anak Muda Akibat Eksposur Terhadap Representasi
Kehidupan Ideal Di Instagram

Eksposur anak muda terhadap representasi kehidupan ideal di Instagram menimbulkan berbagai
bentuk tekanan sosial yang kompleks dan berdampak signifikan terhadap kesejahteraan psikologis mereka
(Patricia & Utami, 2024). Tekanan ini muncul karena Instagram menampilkan konten yang sangat terkurasi
dan idealistis, menciptakan standar sosial yang tinggi dan seringkali tidak realistis. Anak muda merasa
terdorong untuk menyesuaikan diri dengan gambaran kehidupan yang sempurna tersebut agar dapat
diterima dan diakui oleh lingkungan sosialnya, sehingga muncul berbagai tekanan sosial yang memengaruhi
perilaku dan identitas mereka.

Salah satu bentuk tekanan sosial yang paling umum adalah tekanan untuk tampil sempurna
secara fisik dan gaya hidup (“Georg. ]. Coll. Student Aff,” 2022). Anak muda sering merasa harus
menampilkan citra tubuh ideal, fashion terkini, dan gaya hidup glamor yang sering ditonjolkan dalam
unggahan Instagram. Tekanan ini diperkuat oleh budaya visual di Instagram yang sangat menekankan
estetika dan penampilan yang menarik. Kondisi ini dapat menyebabkan ketidakpuasan terhadap
penampilan diri sendiri (body dissatisfaction) dan menimbulkan risiko gangguan psikologis seperti
kecemasan dan depresi.

Selain tekanan fisik, anak muda juga menghadapi tekanan untuk mempertahankan popularitas
dan eksistensi sosial melalui pencitraan digital. Jumlah likes, komentar, dan followers menjadi ukuran sosial
yang kerap dipersepsikan sebagai validasi dan penerimaan dari komunitas. Tekanan untuk mendapatkan
respons positif ini dapat mendorong anak muda melakukan perilaku berlebihan, seperti memanipulasi
konten atau bahkan mengorbankan keaslian diri demi meraih popularitas. Fenomena ini juga menciptakan
ketergantungan emosional pada media sosial yang dikenal dengan istilah “social media addiction.”

Tekanan sosial berikutnya berkaitan dengan perbandingan sosial yang intens dan terus-menerus
(Paragreen & Woodley, 2013). Melalui Instagram, anak muda terpapar pada gambaran keberhasilan,
kebahagiaan, dan kesuksesan orang lain secara selektif dan sering kali tidak lengkap. Teori perbandingan
sosial menjelaskan bahwa individu cenderung membandingkan diri dengan orang lain untuk menilai diri
mereka sendiri. Perbandingan ini sering kali menyebabkan rasa rendah diri, iri hati, dan tekanan untuk
mengejar standar yang sulit dicapai, yang kemudian berdampak pada kesejahteraan mental mereka.

Tidak kalah penting adalah tekanan sosial untuk mengikuti tren dan norma yang berkembang di
lingkungan Instagram (Vasilenko & Molchanova, 2021). Anak muda merasa terdorong untuk selalu up-to-
date dengan tren mode, aktivitas, atau gaya hidup tertentu agar tidak dianggap ketinggalan zaman atau
tidak relevan dalam komunitas sosialnya. Tekanan konformitas ini menyebabkan mereka mengadopsi pola
perilaku dan gaya hidup yang mungkin sebenarnya tidak sesuai dengan nilai atau keinginan pribadi, namun
dilakukan demi menjaga citra sosial dan diterima dalam kelompok.

Tekanan sosial juga muncul dari tuntutan untuk menampilkan kehidupan yang selalu positif dan
menyenangkan (Simon Simon et al,, 2022). Anak muda sering merasa perlu menyembunyikan masalah atau
kegagalan mereka agar tidak tercitra negatif di mata publik digital. Hal ini menyebabkan terjadinya
disonansi antara kehidupan nyata dan kehidupan yang dipertontonkan di Instagram, yang dapat
menimbulkan stres dan kelelahan emosional karena harus menjaga “topeng” digital yang sempurna.
Fenomena ini dikenal dengan istilah “emotional labor” dalam konteks media sosial.

bentuk-bentuk tekanan sosial yang dialami anak muda akibat eksposur terhadap representasi
kehidupan ideal di Instagram bersifat multidimensi dan saling terkait. Tekanan tersebut tidak hanya
memengaruhi bagaimana mereka membangun citra diri, tetapi juga berdampak pada kesehatan mental dan
interaksi sosial mereka secara luas. Pemahaman yang mendalam mengenai berbagai tekanan ini sangat
penting untuk merancang strategi edukasi dan intervensi yang efektif dalam membantu anak muda
menghadapi tantangan media sosial secara sehat dan adaptif.
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Tekanan sosial yang dialami oleh anak muda sebagai konsekuensi dari eksposur terhadap
representasi kehidupan ideal di Instagram memiliki berbagai bentuk dan dampak yang kompleks. Media
sosial seperti Instagram tidak hanya menjadi platform untuk menampilkan citra diri, tetapi juga
menciptakan standar sosial yang tinggi dan terkadang tidak realistis, yang kemudian memengaruhi
psikologis serta interaksi sosial penggunanya. Untuk memudahkan pemahaman terhadap fenomena ini,
bentuk-bentuk tekanan sosial tersebut dapat dirangkum dalam beberapa kategori utama yang masing-
masing memiliki karakteristik dan dampak spesifik terhadap individu. Tabel berikut menguraikan secara
sistematis berbagai bentuk tekanan sosial yang dialami anak muda, beserta deskripsi dan konsekuensi

psikologis yang muncul sebagai akibat dari tekanan tersebut.

Tabel 1. Bentuk tekanan sosial

Bentuk Tekanan Sosial

Deskripsi

Dampak yang Ditimbulkan

Tekanan untuk Tampil
Sempurna

Anak muda merasa harus menampilkan
citra tubuh ideal, gaya hidup glamor, dan

Ketidakpuasan terhadap diri
sendiri, risiko kecemasan dan

penampilan menarik. depresi.
Tekanan untuk | Ketergantungan pada jumlah likes, | Perilaku manipulatif,
Mempertahankan komentar, dan followers sebagai validasi | kehilangan  keaslian  diri,
Popularitas sosial. kecanduan media sosial.
Tekanan Perbandingan | Terus-menerus membandingkan diri | Rasa rendah diri, iri hati,
Sosial dengan gambaran keberhasilan dan | tekanan mengejar standar
kesuksesan orang lain di Instagram. yang sulit dicapai.
Tekanan untuk | Dorongan untuk selalu mengikuti tren | Konformitas, mengadopsi
Mengikuti Tren dan | fashion, aktivitas, atau gaya hidup agar | perilaku yang tidak sesuai
Norma diterima sosial. dengan nilai pribadi.
Tekanan Menampilkan | Tuntutan menyembunyikan masalah dan | Stres, Kkelelahan emosional
Kehidupan Positif kegagalan demi menjaga citra positif di | akibat menjaga “topeng”
media sosial. digital.

Tabulasi di atas menjelaskan berbagai bentuk tekanan sosial yang dialami anak muda sebagai
akibat dari eksposur terhadap representasi kehidupan ideal di Instagram. Tekanan untuk tampil sempurna
muncul karena adanya tuntutan visual yang tinggi di media sosial, di mana tubuh ideal, gaya hidup mewabh,
dan estetika menjadi tolok ukur penerimaan sosial. Selain itu, popularitas yang diukur melalui likes dan
followers menciptakan tekanan untuk mempertahankan eksistensi digital, yang berujung pada perilaku
manipulatif dan ketergantungan emosional. Perbandingan sosial yang terjadi secara terus-menerus juga
membuat anak muda merasa rendah diri dan tertekan untuk menyaingi pencapaian orang lain. Di sisi lain,
mereka juga terdorong untuk mengikuti tren dan norma yang berlaku agar tetap relevan di komunitas
digital, meski terkadang harus mengorbankan nilai-nilai pribadi. Terakhir, tekanan untuk selalu
menampilkan kehidupan yang positif membuat mereka menutupi sisi rapuh kehidupan nyata, sehingga
rentan mengalami stres dan kelelahan emosional. Lima bentuk tekanan ini menunjukkan bagaimana
Instagram tidak hanya menjadi sarana ekspresi diri, tetapi juga ruang yang menuntut pencitraan yang ideal
dan seragam.

Strategi Pencitraan Diri Yang Dilakukan Anak Muda Dalam Merespons Tekanan Sosial Dan
Representasi Kehidupan Ideal Di Instagram

Dalam era digital saat ini, khususnya melalui platform seperti Instagram, anak muda menghadapi
tekanan sosial yang kuat untuk menyesuaikan diri dengan citra kehidupan ideal yang dipertontonkan
secara masif. Sebagai respons terhadap tekanan tersebut, mereka mengembangkan berbagai strategi
pencitraan diri untuk menjaga eksistensi sosial, memperoleh validasi, dan membentuk identitas digital yang
dianggap sesuai dengan norma sosial platform. Strategi ini menjadi alat adaptif yang digunakan individu
dalam membangun citra diri yang menarik, diakui, dan diterima oleh audiens mereka.

Salah satu strategi yang umum dilakukan adalah seleksi konten, di mana anak muda secara
cermat memilih foto, video, caption, dan momen tertentu yang dianggap paling representatif terhadap citra
ideal mereka (Rizqi et al, 2022). Unggahan yang dipillh umumnya menggambarkan keberhasilan,
kebahagiaan, estetika visual, serta gaya hidup yang “Instagrammable”. Strategi ini memperlihatkan
bagaimana pengguna secara sadar membangun narasi diri yang konsisten dengan ekspektasi sosial,
meskipun sering kali tidak merepresentasikan kenyataan seutuhnya.

Strategi berikutnya adalah manajemen impresi, sebagaimana dijelaskan oleh Erving Goffman
dalam teori dramaturgi (Merunkova & Slerka, 2019). Anak muda memainkan "peran sosial" di panggung
digital, di mana mereka menyusun persona yang diinginkan melalui postingan, stories, reels, dan interaksi
dengan followers. Mereka berusaha mengontrol bagaimana diri mereka dipersepsikan oleh orang lain,
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sehingga pencitraan ini menjadi semacam pertunjukan identitas. Proses ini melibatkan pengaturan estetika
visual, gaya komunikasi, hingga interaksi yang strategis dengan komentar atau mention.

Di sisi lain, muncul pula strategi autentisitas terkelola, di mana anak muda mencoba
menyeimbangkan antara keinginan untuk tampil apa adanya dengan tuntutan pencitraan ideal. Mereka
menyisipkan konten yang tampak jujur, “tidak sempurna”, atau bahkan menceritakan sisi rentan dari diri
mereka namun tetap dalam batas kontrol naratif tertentu. Strategi ini bertujuan agar pengguna tetap
terlihat relatable dan "manusiawi”, sambil tetap mempertahankan citra sosial yang positif di mata audiens.

Strategi lainnya adalah penggunaan fitur-fitur khusus Instagram untuk mendukung pencitraan
diri, seperti penggunaan filter visual, fitur archive untuk menyembunyikan postingan lama yang tidak lagi
sesuai citra, hingga pemanfaatan highlight untuk menonjolkan aspek tertentu dari kepribadian atau
aktivitas mereka. Anak muda juga kerap memanfaatkan caption bermakna, hashtag strategis, dan
kolaborasi dengan akun lain untuk memperluas jangkauan dan membangun narasi diri yang lebih kuat.

Namun strategi pencitraan diri ini tidak selalu bersifat manipulatif atau negatif. Dalam banyak
kasus, strategi tersebut menjadi bagian dari proses eksplorasi identitas yang penting pada fase
perkembangan remaja dan dewasa muda. Media sosial menyediakan ruang untuk mencoba berbagai
ekspresi diri, menemukan komunitas yang sejalan, serta mengembangkan kepercayaan diri. Dalam konteks
ini, pencitraan diri dapat berfungsi sebagai alat untuk mengaktualisasi potensi dan membangun koneksi
sosial yang positif.

strategi pencitraan diri yang dilakukan anak muda di Instagram merupakan bentuk adaptasi
terhadap tekanan sosial dan representasi kehidupan ideal yang dominan. Strategi ini tidak hanya
mencerminkan respons terhadap tuntutan eksternal, tetapi juga menjadi cerminan dari dinamika identitas
diri di era digital. Memahami strategi ini secara mendalam penting untuk melihat bagaimana anak muda
menavigasi tekanan sosial secara kreatif, sekaligus menilai risiko dan peluang yang muncul dalam proses
pembentukan identitas mereka di ruang virtual.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa representasi kehidupan ideal di Instagram tidak hanya

membentuk narasi visual yang estetis, tetapi juga menjadi sumber tekanan sosial yang kompleks bagi anak
muda, yang pada gilirannya mendorong munculnya strategi pencitraan diri yang terstruktur dan reflektif.
Dalam kerangka analisis konten Klaus Krippendorff, proses pemaknaan terhadap simbol dan narasi digital
berlangsung secara multidimensimencakup aspek visual, linguistik, dan sosialyang diinternalisasi oleh
individu melalui lensa budaya, psikologis, dan norma komunitas daring. Anak muda tidak sekadar menjadi
konsumen pasif atas representasi ideal yang ditampilkan, melainkan aktor yang aktif dalam membangun
dan menegosiasikan identitas mereka di tengah tuntutan algoritmik dan ekspektasi publik digital. Berbagai
bentuk tekanan sosial seperti dorongan untuk tampil sempurna, mempertahankan popularitas, hingga
mengikuti tren, menunjukkan adanya proses komparatif yang berakar pada mekanisme perbandingan
sosial dan kebutuhan akan validasi dalam struktur masyarakat berbasis perhatian (attention economy).
Respons terhadap tekanan ini termanifestasi dalam strategi pencitraan diri yang mencakup seleksi konten,
manajemen impresi, dan autentisitas terkelola, yang mencerminkan adanya upaya sadar dalam
mengonstruksi identitas simbolik di ruang virtual. Dengan demikian, gambaran umum penelitian ini
menyoroti bahwa Instagram bukan sekadar media berbagi, tetapi medan representasi dan kontestasi
identitas, tempat anak muda secara aktif merespons, menyesuaikan, dan bahkan meresistensi tekanan
sosial melalui praktik pencitraan diri yang strategis dan sarat makna.

Representasi kehidupan ideal, bentuk tekanan sosial, dan strategi pencitraan dirimengindikasikan
bahwa Instagram telah menjadi ruang hiperealitas sebagaimana dikemukakan oleh Jean Baudrillard, di
mana representasi tidak lagi merujuk pada realitas yang sebenarnya, melainkan menciptakan simulacra,
yaitu realitas semu yang dianggap lebih nyata daripada realitas itu sendiri. Dalam konteks ini, kehidupan
ideal yang ditampilkan oleh anak muda di Instagram bukanlah refleksi jujur dari kehidupan mereka,
melainkan hasil konstruksi visual dan naratif yang dirancang untuk memenuhi ekspektasi sosial dan
algoritmik. Citra diri yang dibangun melalui unggahandengan estetika terpilih, caption motivasional, dan
rekayasa impresiberfungsi bukan untuk menampilkan siapa mereka sesungguhnya, tetapi untuk
menciptakan versi ideal yang dapat diterima dan divalidasi oleh audiens digital. Fenomena ini memperkuat
dominasi realitas semu dalam kehidupan sosial anak muda, di mana tekanan untuk menyesuaikan diri
dengan standar "ideal" yang tidak berakar pada kenyataan menjadi semakin kuat. Realitas yang dilihat,
dinilai, dan dikejar oleh anak muda adalah realitas yang telah dimediasi oleh citra, bukan pengalaman
autentik. Dengan demikian, Instagram bukan hanya menjadi panggung pencitraan, tetapi medan reproduksi
hiperealitas yang mengaburkan batas antara yang nyata dan yang direkayasa, serta menjadi instrumen
dominan dalam pembentukan identitas digital anak muda di era posmodern.
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Representasi kehidupan ideal di Instagram merupakan hasil konstruksi visual dan naratif yang
dikurasi sedemikian rupa untuk menampilkan citra keberhasilan, kebahagiaan, dan estetika gaya hidup
yang menawan. Anak muda sebagai konsumen aktif media sosial tidak hanya menyerap representasi ini
secara pasif, tetapi mengartikulasikannya dalam kerangka subjektivitas mereka. Proses interpretasi ini
selaras dengan teori konstruktivisme sosial, di mana makna dibentuk berdasarkan interaksi antara individu
dan lingkungannya. Instagram menghadirkan lanskap visual yang memperlihatkan kehidupan yang tampak
“sempurna,” namun di balik itu terdapat mekanisme algoritmik dan logika pasar atensi yang
mempromosikan konten dengan nilai estetika tinggi, sehingga menciptakan standar hidup yang bersifat
semu. Dalam konteks ini, anak muda mengalami konflik interpretatif antara apa yang mereka lihat dan
realitas yang mereka hadapi, memunculkan ketegangan antara aspirasi dan keterbatasan eksistensial
mereka. Oleh karena itu, pemaknaan terhadap kehidupan ideal menjadi medan simbolik tempat anak muda
melakukan negosiasi identitas, baik untuk menyesuaikan diri dengan ekspektasi digital maupun untuk
menegosiasikan nilai-nilai personal yang mereka anut.

Tekanan sosial yang dialami anak muda akibat eksposur terhadap representasi kehidupan ideal
di Instagram bersifat multidimensi dan berlapis. Tekanan tersebut tidak hanya terbatas pada tuntutan fisik
untuk tampil menarik, tetapi juga mencakup dorongan psikososial untuk mendapatkan validasi melalui
metrik digital seperti likes, komentar, dan jumlah pengikut. Dalam perspektif psikologi sosial, hal ini
berkaitan erat dengan teori perbandingan sosial Festinger, di mana individu menilai harga dirinya
berdasarkan posisi relatif terhadap orang lain. Instagram menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perbandingan sosial yang intens, karena hanya menampilkan fragmen kehidupan yang telah difilter secara
estetis dan emosional. Tekanan ini kemudian mendorong munculnya fenomena disonansi kognitif dan
emotional labor, di mana individu merasa harus menampilkan versi diri yang selalu positif demi diterima
dalam komunitas digital. Ketegangan ini, apabila berlangsung terus-menerus, berpotensi memicu kelelahan
mental, gangguan identitas, dan krisis eksistensial yang berdampak pada kesehatan psikologis anak muda.
Maka, Instagram bukan sekadar media berbagi, melainkan medium tekanan sosial yang mampu
meredefinisi nilai, identitas, dan eksistensi penggunanya secara struktural.

Dalam menghadapi tekanan sosial dan ekspektasi representasi ideal di Instagram, anak muda
mengembangkan strategi pencitraan diri yang kompleks sebagai bentuk adaptasi terhadap dinamika
platform. Salah satu strategi utama adalah seleksi konten dan manajemen impresi, sebagaimana dijelaskan
dalam teori dramaturgi Erving Goffman, di mana individu memainkan peran sosial di panggung digital
untuk membentuk persepsi yang diinginkan dari audiensnya. Unggahan tidak lagi menjadi representasi
spontan, tetapi hasil dari pertimbangan estetis, simbolik, dan sosial. Selain itu, strategi authentic self-
management juga berkembang, yaitu ketika pengguna berusaha menyeimbangkan antara pencitraan ideal
dan ekspresi autentik dengan cara yang tetap strategis dan terkalkulasi. Dalam praktiknya, penggunaan
filter, pengaturan highlight, serta narasi personal dalam caption adalah cara-cara teknologis dan semiotik
yang mendukung konstruksi identitas digital. Fenomena ini menunjukkan bahwa anak muda bukan hanya
korban dari tekanan sosial, tetapi juga agen aktif dalam merancang, menegosiasi, dan menampilkan versi
diri yang sesuai dengan konteks sosial digital. Strategi ini sekaligus mencerminkan dinamika identitas
posmodern, di mana batas antara yang nyata dan yang terkonsepkan menjadi kabur, dan subjektivitas
digital menjadi medan kontestasi antara otentisitas dan performativitas.

SIMPULAN

Anak muda memaknai representasi kehidupan ideal di Instagram sebagai gambaran yang
diasosiasikan dengan keberhasilan sosial, estetika gaya hidup, dan pencapaian personal yang sering kali
bersifat ilusif. Proses interpretasi terhadap konten Instagram tidak berlangsung secara seragam, melainkan
dipengaruhi oleh latar belakang sosial, psikologis, dan kultural masing-masing individu. Representasi ini
tidak hanya membentuk persepsi tentang kehidupan yang “sempurna,” tetapi juga menjadi rujukan
simbolik dalam membangun identitas dan menegosiasikan eksistensi digital. Dalam prosesnya, terjadi
internalisasi terhadap standar ideal yang dikonstruksi melalui logika algoritma dan narasi populer,
sehingga anak muda berada dalam ruang interpretasi yang kompleks antara realitas yang dialami dan citra
yang ditampilkan.

Eksposur terhadap representasi kehidupan ideal di Instagram menimbulkan tekanan sosial yang
beragam, seperti tuntutan untuk tampil sempurna, mempertahankan popularitas, mengikuti tren, dan
menyembunyikan sisi rentan dari kehidupan nyata. Tekanan ini diperkuat oleh sistem algoritma yang
mempromosikan estetika dan citra positif sebagai norma dominan, menciptakan lanskap sosial yang penuh
dengan perbandingan dan persaingan simbolik. Fenomena ini berdampak signifikan terhadap psikologis
anak muda, termasuk munculnya rasa rendah diri, kecemasan, hingga gangguan kesehatan mental yang
lebih serius. Media sosial menjadi medium yang bukan hanya memfasilitasi ekspresi, tetapi juga menuntut
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keterlibatan emosional secara terus-menerus dalam menjaga pencitraan diri yang sesuai dengan ekspektasi
digital.

Sebagai respons terhadap tekanan sosial, anak muda mengembangkan strategi pencitraan diri
yang meliputi seleksi konten, manajemen impresi, dan pengelolaan autentisitas. Strategi ini menunjukkan
adanya kesadaran reflektif dalam mengelola identitas digital agar tetap selaras dengan tuntutan eksternal
dan nilai personal. Anak muda memanfaatkan fitur teknologis Instagram untuk membentuk narasi diri yang
dapat diterima secara sosial sekaligus merepresentasikan kedalaman personalitas mereka. Dalam konteks
ini, pencitraan diri tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme perlindungan terhadap tekanan sosial, tetapi
juga sebagai bentuk eksplorasi dan afirmasi identitas di tengah realitas digital yang sarat tuntutan simbolik
dan estetik.

Temuan ini menegaskan bahwa Instagram telah bertransformasi menjadi ruang hiperealitas
sebagaimana dipahami melalui lensa Jean Baudrillard, di mana realitas semu simulacra mendominasi cara
anak muda memahami diri dan kehidupan. Representasi tidak lagi mencerminkan kebenaran empiris,
tetapi menjadi konstruksi simbolik yang direkayasa untuk meraih validasi sosial. Dalam lanskap ini, anak
muda tidak hanya berhadapan dengan konten yang estetis, tetapi dengan tuntutan eksistensial yang terus-
menerus mengaburkan batas antara kenyataan dan citra. Oleh karena itu, Instagram bukan sekadar
platform media, melainkan arena kontestasi identitas dan nilai, tempat tekanan sosial direproduksi dan
diresistensi secara bersamaan melalui strategi pencitraan diri yang kompleks, sadar, dan sangat bergantung
pada struktur simbolik masyarakat digital kontemporer.
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